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ABSTRAK

SUARNI BASRIL (2011) : Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui
Model Cooperative Learning tipe STAD pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas X.3
SMA Negeri 1 Sutera.

Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas X.3 SMA Negeri
1 Sutera pada semester 1 (satu) tahun pelajaran 2010/2011 masih rendah, siswa lebih
banyak pasif dalam pembelajaran, karena penggunaan metode pembelajaran belum tepat.
Akibatnya siswa kurang aktif dalam mengikuti dan mengerjakan tugas yang diberikan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti melakukan perbaikan melalui penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model cooperative Learning tipe STAD dengan
tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Teknologi Informasi Dan Komunikasi.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan dengan jumlah siswa 44 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 26
orang perempuan. Data diambil dengan teknik observasi dan tes. Alat pengumpulan data
yang digunakan berupa panduan observasi aktivitas guru dan siswa dalam PBM,
lembaran tes dan catatan lapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
tentang aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Teknik analisis data
menggunakan statistik presentase.

Hasil temuan pada siklus 1 dan 2 menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas hasil belajar siswa masih
rendah dibawah KKM = 65 yaitu dengan rata-rata kelas 50. Dalam pelakasanaan
penelitian tindakan kelas ini, aktivitas siswa meningkat untuk berdiskusi dan bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas baik secara konseptual maupun praktik, peningkatan
aktivitas siswa tersebut terlihat dari kemauan siswa untuk bertanya, menannggapi
pertanyaan dan kemampuan siswa untuk mempraktikkannya, sehingga hasil belajar
siswa pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 59,66 dan pada siklus 2 memperoleh nilai
rata-rata 67, dengan persentase ketuntasan pada siklus 1 adalah 54,55% dan persentase
ketuntasan pada siklus 2 adalah 79,55% Dari hasil yang diperoleh tersebut telah melebihi
batas ketuntasan yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa mencapai KKM yaitu 65.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu program
pembangunan nasional, yang erat sekali hubungannya dengan pengembangan
sumber daya manusia. Salah satu usaha dalam peningkatan kualitas pendidikan
adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui berbagai strategi dan
media yang cocok dan relevan dengan tujuan pembelajaran.

Komponen sentral yang sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah guru. Guru dianggap sebagai faktor tunggal yang menentukan
terhadap meningkatkan sumber daya manusia melalui proses pendidikan, guru
mempunyai peranan penting”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah
satu sebab rendahnya mutu pendidikan nasional saat ini sangat dipengaruhi oleh
pelaksanaan peranan dan fungsi guru di sekolah.

Salah satu peran guru adalah sebagai fasilisator dan motivator dalam
pembelajaran. Melalui peranan tersebut, guru diharapkan dapat mengembangkan
potensi anak didik guna memudahkan pencapaian aktualisasi diri mereka. Sebagai
motivator guru hendaklah mampu merancang dan menerapkan metode yang
efektif, sehingga dapat melibatkan siswa secara total, baik fisik maupun
emosional dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan metode yang efektif

dan relevan diharapkan minat, motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi

lebih baik.



Upaya yang dilakukan oleh guru dalam peningkatan aktivitas dan hasil
belajar adalah memperbaiki proses penyampaian materi pelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Juga digunakan alat bantu (Media) yang tepat dan sesuai dengan
materi pelajaran, seperti yang dikemukakan oleh (Sudjana, 1996:11) bahwa “ alat
peraga dalam proses belajar mengajar mempunyai arti tersendiri sebagai alat
bantu pengajaran untuk mewujudkan situasi belajar aktif”.

Dalam pedoman khusus pendidikan mata pelajaran yang mengutamakan

(13

keterampilan, seperti seni budaya dan TIK dinyatakan bahwa “ untuk dapat

mencapai tujuan pembelajaran dipakai suatu strategi yang dapat mengaktifkan

siswa untuk belajar. Pada dasarnya strategi tersebut adalah :

1. Optimalisasi interaksi antara semua elemen pembelajaran (guru, siswa dan
media).

2. Optimalisasi keikutsertaan panca indra, nalar, rasa dan karsa.

Interaksi yang optimal antara semua elemen pembelajaran dan
mengoptimalkan keikutsertaan panca indra, nalar, rasa dan karsa dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran dengan baik. Tujuan
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang akan dicapai adalah
agar siswa memahami perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara

umum termasuk komputer, siswa mengenal istilah-istilah yang digunakan pada

Teknologi Informasi dan Komunikasi dan istilah-istilah pada komputer yang



umum digunakan, siswa menyadari keunggulan dan keterbatasan komputer, siswa
dapat menggunakan komputer secara optimal. (Depdiknas, 2003:7)

Pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah salah satu cara untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Namun proses belajar mengajar tidak selalu
berjalan mulus seperti yang diharapkan. Banyak kendala yang ditemui oleh guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Di antaranya kurangnya perhatian
siswa terhadap materi yang disajikan guru, kurang pahamnya siswa dengan materi
yang disajikan guru, kurangnya minat dan kemauan siswa dalam belajar serta
kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran . Hal tersebut disebabkan
penggunaan metode dan media pembelajaran yang kurang tepat, terlihat pada saat
guru menyajikan materi di depan kelas masih didominasi dengan cara
mencatatkan materi kepada siswa, dengan memberikan sedikit penjelasan tanpa
ada memberikan penguatan/tugas untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi yang harus dikuasai siswa baik secara teoritis maupun praktek. Guru
hanya mencatatkan tanpa mencobakan/mendemonstrasikan materi yang
disampaikan, sehingga pada waktu siswa mengerjakan/mempraktekkan materi di
labor tidak dapat menyelesaikan dengan baik. Siswa tidak mengerti apa yang
harus dilakukan. Pada akhirnya keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran sangat rendah.

Siswa sering ribut saat berlangsungnya proses pembelajaran. Siswa lebih

cenderung membicarakan hal-hal lain di luar materi pelajaran dengan temannya.



Penyajian guru yang kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan, yang
akhirnya siswa tidak memahami materi yang disajikan guru.

Di sisi lain guru telah mencoba melakukan berbagai usaha agar materi
pelajaran yang disajikan dapat dipahami oleh siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Contohnya dengan memberikan latihan-latthan yang harus
dikerjakan di sekolah dan pekerjaan rumah (PR) yang tujuannya agar siswa dapat
mengulang kembali pelajaran baik di sekolah maupun di rumah. Usaha lain yang
dilakukan guru adalah memberikan lembar kerja baik secara teori maupun
Pratikum untuk memandu siswa memahami teori dan menyelesaikan tugas
praktek di laboratorium. Walaupun tugas-tugas telah diberikan masih ada diantara
siswa yang tidak mengerjakan tugasnya sama sekali, sebagian ada yang
mengerjakan dengan baik dan ada yang mengerjakan hanya dengan mencontoh
pekerjaan temannya, sehingga siswa banyak tidak memahami materi yang sudah
disampaikan.

Hasil belajar yang dicapai siswa kelas X.3 pada mata pelajaran TIK di
SMA Negeri 1 Sutera pada semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011 adalah di
bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 50, nilai yang diperoleh siswa
tersebut masih rendah di bawah nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 65.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka perlu suatu
usaha untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning

tipe STAD pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dapat
diindentifikasi sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa dalam belajar masih rendah, hal ini disebabkan kurangnya
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran seperti memberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan dan
memberikan tugas baik secara teoritis dan praktik, untuk dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan hasil belajar dalam pembelajaran teknologi informasi dan
komunikasi.

2. Metode yang dipakai selama ini masih didominasi guru dengan metode
ceramah dan metode demonstrasi sehingga siswa bersifat pasif.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan pengalaman penulis, maka penelitian ini dibatasi
tentang :

1. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera dengan melalui Model
Cooperative Learning Tipe STAD.

2. Hasil Belajar siswa dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
STAD pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah :



1. Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan model
cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera.

2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model
cooperetive learning tipe STAD pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi X.3 SMA Negeri 1 Sutera.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian tindakan Kelas ini adalah untuk :
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui model cooperative learning tipe
STAD pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative

learning tipe STAD pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat untuk :
1. Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam Pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi
2. Siswa lebih mudah dan tertarik belajar dengan menggunakan model
cooperative learning tipe STAD
3. Guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutera dengan

menggunakan model cooperative learning tipe STAD di kelas X.3



4. Menentukan tindakan guru dalam meningkatkan hasil belajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

5. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam meningkatkan cara
belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di

kelas X. 3 SMA Negeri 1 Sutera.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
Aktivitas Dalam Pembelajaran

Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah
kita amati sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa
membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan
sebagainya.

Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode mengajar, baik
metode dalam kelas maupun metode mengajar di luar kelas. Hanya saja
penggunaannya dilaksanakan dalam bentuk yang berlain-lainan sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai dan disesuaikan pula pada orientasi sekolah yang
menggunakan jenis kegiatan itu.

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (1995:6) menyatakan :

“Belajar yang berhasil mesti melalui aktivitas, baik aktivitas fisik maupun

psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat-aktif dengan anggota

badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja. Aktivitas psikis adalah
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya dalam rangka pengajaran
agar mendapatkan hasil yang optimal”

Pendapat diatas menyatakan bahwa aktivitas merupakan segala perbuatan
yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung baik perbuatan
rohani (psikis) maupun perbuatan jasmani (fisik) sehingga terjadinya perubahan

tingkah laku pada diri siswa. Hal ini disebabkan oleh dalam diri siswa telah

memiliki potensi yang sedang hidup yang sedang berkembang.



Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah
makluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu,
mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh
orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya
mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. John Dewey misalnya
mengemukakan , bahwa belajar adalah “Meyangkut apa yang harus dikerjakan
siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri. Guru
sekedar pembimbing dan pengarah”. Dimyati dan Mudjiono (2006:45)

Thorndike mengemukakan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:45) bahwa
“ Keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “ law of exercise”-nya yang
menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latithan”. Mc Keachie
berkenan dengan prinsip keaktifan mengemukakan bahwa “Individu merupakan
“manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu, sosial”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses
belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam
bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan
psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar,
menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan sebagainya.

Mengingat di dalam diri siswa terdapat prinsip aktif maka penulis
memutuskan menggunakan model cooperatif learning tipe STAD dengan
prosedur kegiatan yang tepat, sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan

keaktivan siswa dalam belajar.



Pada saat siswa melakukan aktivitas fisik, sekaligus aktivitas psikisnya
juga bekerja sama dalam kelompok. Karena kedua aktivitas tersebut saling
berhubungan satu sama lainnya.

Hakekat Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses yang ditandai oleh adanya perubahan tingkah
laku pada diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut
perubahan yang bersifat pengetahuan, keterampilan, maupun nilai sikap. Jadi
secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu upaya secara keseluruhan
perubahan dalam diri individu baik yang menyangkut aspek perubahan tingkah
laku maupun perubahan fisiologis. Dalam berinteraksi antara individu dengan
linkungannya dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan memungkinkan lebih
mampu berhubungan dengan lingkungannya, yang mencakup kebutuhan fisik,
mental dan spiritual. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:156) bahwa belajar
adalah proses melibatkan orang perorangan sebagai suatu kesatuan organisme
sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan keterampilan, dan sikap.
Disamping itu Gredler dalam djaafar (2001:82) juga mengatakan bahwa belajar
adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.
Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya belajar
merupakan sesuatu perubahan yang menuju kearah yang lebih baik. Perubahan
tersebut mencakup aspek tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan.

Prinsip pembelajaran dalam kurikulum 2004 proses pembelajaran tidaklah

mudah untuk distandarkan karena pembelajaran sangatlah kondisional. Ini
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berarti pembelajaran tergantung pada kondisi saat itu. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2006:157) “pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam memperoleh dan memproses
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Secara formal proses pembelajaran
berlangsung disekolah. Proses pembelajaran berlangsung dengan adanya guru
sebagai komponen pengajar dan siswa sebagai subjek belajar.

Ini berarti siswa memegang peranan yang penting dalam terjadinya proses
pembelajaran. Pembelajaran ini tidak akan terlaksana bila salah satu komponen
ini tidak ada.

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini
sangat pesat dan berpengaruh sangat signifikan terhadap pribadi maupun
komunitas, segala aktivitas kehidupan, cara kerja, metode belajar, gaya hidup
maupun cara berpikir. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi harus diperkenalkan kepada siswa agar mempunyai bekal
pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk bisa menerapkan dan
menggunakannya dalam kegiatan belajar, bekerja serta berbagai aspek
kehidupan sehari-hari.

Visi mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi yaitu agar siswa
dapat menggunakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi secara tepat
dan optimal, untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan

belajar, bekerja dan aktivitas lainnya, sehingga siswa mampu berkreasi,
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mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi
mandiri dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru.
(Depdiknas,2003:7)

Tujuan teknologi informasi dan komunikasi secara umum yaitu agar siswa
memahami alat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara umum termasuk
komputer (computer literate) dan memahami informasi (information literate)
artinya siswa mengenal istilah-istilah yang digunakan pada teknologi informasi
dan komunikasi dan istilah-istilah pada komputer yang umum digunakan, siswa
juga menyadari keunggulan dan keterbatasan komputer serta dapat
menggunakan komputer secara optimal. Disamping itu memahami bagaimana
dan dimana dapat diperoleh, bagaimana cara mengemas/mengolah informasi
dan bagaimana cara mengkomunikasikannya. (Depdiknas, 2003:7)

Hakekat Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan adanya perubahan yang terdapat pada diri siswa,
baik berupa sikap, intelektual dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:11) yang menyatakan bahwa hasil
belajar menjadi lima kategori yaitu informasi verbal, Keterampilan intelektual,
strategi kognitif, keterampilan motorik dan sikap.

Hasil belajar dapat diperoleh dari interaksi, siswa dengan guru atau
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Hasil belajar berupa perubahan

prilaku atau tingkah laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah
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perilakunya, baik berupa pengetahuan, keterampilan motorik atau penguasaan
prilaku atau penguasaan nilai-nilai (sikap).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah adanya perubahan pada diri siswa yang berupa perubahan prilaku,
pengetahuan dalam aspek kognitif, dan perubahan keterampilan motorik dalam
aspek Psikomotor.

Hasil belajar yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mencakup 3
aspek yaitu (1) aspek kognitif, (2) aspek afektif dan (3) aspek psikomotor.
Model pembelajaran cooperative learning
1. Hakekat Coopertive Learning (Pembelajaran Kooperatif)

a. Pengertian Cooperative Learning

Istilah Cooperative Learning dalam wacana bahasa Indonesia
dikenal dengan pembelajaran Cooperative. Istilah Cooperative menurut
Salvin (dalam Nur,2008:5) mengandung pengertian bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan pembelajaran Cooperative,
siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh
anggota kelompoknya.

Pembelajaran Cooperative merupakan model pembelajaran yang
dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 4-5 siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Salvin (dalam Nur,2009:2)

yaitu “Cooperative learning refers to a variety of teaching methods in
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which students work in smaal group to help one another learn academic
content”. Maksudnya adalah pembelajaran Cooperative merupakan
variasi dari metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam mempelajari
suatu materi. Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
anggota kelompok dapat bekerjasama dan saling membantu untuk
mempelajari suatu materi pelajaran dan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Guru sangat berperan dalam pembelajaran kooperatif, dimana guru
berfungsi sebagai fasilitator dan sebagai konsultan dalam membimbing
kerja kelompok siswa. Guru harus dapat memotivasi siswa untuk aktif
dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Pembelajaran Cooperatif merupakan pembelajaran yang terpusat
pada siswa, hal ini dibuktikan dari aktifitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, siswa bekerjasama dengan anggota kelompok untuk
mempelajari materi dan menyelesaikan tugas-tugas, serta memberikan
penjelasan pada kelompok. Untuk itu pembelajaran kooperatif itu harus
mempunyai unsur-unsur supaya hasil pembelajaran itu dapat tercapai
secara maksimal. Menurut Ibrahim (2006:6) ada beberapa unsur
pembelajaran Cooperative:

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka

“sehidup sepenanggungan bersama”.

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya
seperti miliknya sendiri.
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3)
4)
5)
6)

7)

Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

Siswa haruslah berbagi peran tugas dan bertanggungjawab yang
sama di antara anggota kelompoknya.

Siswa akan dikenakan hadiah/penghargaan yang juga akan
dikenakan untuk semua anggota kelompok.

Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani oleh kelompok Cooperatif.

Dari unsur-unsur di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran

kelompok merupakan pembelajaran yang setiap anggotanya saling

membantu antara satu dengan yang lainnya. Setiap anggota dituntut

untuk bisa memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga

dapat tercapai tujuan belajar.

Menurut Ibrahim (2006:10). Pembelajaran Cooperative memiliki

enam tahap, seperti terlihat dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative

Kegiatan Tingkah Laku Guru

Menyampaikan tujuan dan | Guru menyamapaikan semua tujuan yang
memotivasi siswa ingin dicapai pada pembelajaran tersebut

dan memotivasi siswa belajar.

Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa

dengan jalan mendemonsrasikan atau
lewat bahan bacaan.

Mengorganisasikan siswa | Guru  menjelaskan ~ kepada  siswa
kedalam kelompok- bagaimana membentuk kelompok belajar
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar

melakukan stransisi secara efisien.
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Membimbing kelompok Guru membing kelompok-kelompok
bekerja dan belajar belajar pada saat mereka mengerjakan
evaluasi. tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing  kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Memberikan penghargaan | Gurun  mencari  cara-cara  untuk
menghargai baik upaya maupun hasil
individu dan kelompok.

Penilaian dalam pembelajaran Cooperative terdiri  atas nilai
individual dan nilai kelompok. Nilai individual diperoleh dari jawaban
LKS yang dikerjakan siswa, sedangkan nilai kelompok, dengan cara
mencari nilai rata-rata nilai yang disumbangkan masing-masing anggota
kelompok (Ibrahim 2000:57).

b. Tujuan Cooperative Learning

Pengembangan pembelajaran Kooperatif bertujuan untuk pencapaian
hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan
keterampilan. Nur (2006:12) menyatakan:

1) Pencapaian hasil belajar. Pembelajaran kooperatif juga bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 2)
Penerimaan terhadap individu. Penerimaan yang luas terhadap orang
yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun
ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada
siswa yang berbeda latar belakang kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk
menghargai satu sama lain. 3) Pengembangan keterampilan. Tujuan
penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada
siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
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Model Cooperative Learning ini diharapkan dapat meningkatkan
segala potensi yang ada pada diri siswa. Selain peningkatan hasil
belajar, keterampilan siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok
akan meningkat. Rasa tanggung jawab mereka pun akan terlatih dengan
baik.

c. Prinsip Cooperative Learning

Terdapat lima prinsip yang harus dilaksanakan dalam model
Cooperative Learning, hal ini dinyatakan Oleh Nur (2006:14) yakni: “1)
Belajar siswa aktif, 2) Belajar bekerja, 3) Pembelajaran partisipatorik,
4). Reactive Teaching (mengaktifkan Pembelajaran), 5) Pembelajaran
yang menyenangkan.”

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning berpusat pada siswa. Aktifitas belajar lebih dominan dilakukan
siswa, melalui belajar bersama-sama dengan anggota kelompok sampai
masing-masing siswa dapat memahami materi pembelajaran dan
mengakhiri dengan membuat laporan kelompok dan individual.

Selain itu, proses pembelajaran juga dilalui dengan bekerja sama
dalam kelompok untuk membangun pengetahuan  yang sedang
dipelajari. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kelompok sehingga
terbentuk pengetahuan baru dari hasil kerja sama mereka. Melalui model

ini siswa belajar dengan melakukan sesuatu secara bersama-sama untuk
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melakukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan
pembelajaran.

Untuk menerapkan  model Cooperative Learning guru perlu
menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai motivasi
belajar yang tinggi, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik serta dapat meyakinkan siswanya.

d. Unsur Cooperative Learning

Model Cooperative Learning terdapat beberapa unsur yang saling
terkait satu dengan yang lainnya. Johnson (dalam Nur, 2006:16)
menyatakan bahwa ada lima unsur dasar yang terdapat dalam struktur
Cooperative Learning, yaitu sebagai berikut:

1) saling ketergantungan positif, kegagalan, dan keberhasilan

kelompok merupakan tanggung jawab setiap anggota kelompok. 2)

Setiap kelompok bertanggung jawab untuk menguasai materi

pelajaran. 3) Interaksi yang terjadi melalui diskusi akan memberikan

keuntungan bagi semua anggota kelompok. 4) Evaluasi proses
kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh
proses kerja kelompok.

Sedangkan Arends (dalam Nur,2006:2006) berpendapat bahwa
unsur-unsur dasar Cooperative Learning adalah sebagai berikut:

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka harus bekerja sama. 2) Siswa bertanggung jawab atas
segala sesuatu didalam kelompoknya. 3) Siswa haruslah melihat
bahwa semua anggota didalam kelompoknya memiliki tujuan yang
sama. 4) Siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab
yang sama diantara anggota kelompoknya. 5) Siswa akan
dikenakan atau diberikan hadiah atau penghargaan yang juga

dikenakan untuk semua anggota kelompok. 6) Siswa berbagi
kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
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belajar bersama selama proses belajar. 7) Siswa akan diminta
mempertanggung jawabkan secara individual materi yang
dipelajari dalam kelompoknya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa
pembelajaran  kooperatif ini mempunyai unsur yakni saling
ketergantungan secara positif berarti bahwa anggota kelompok
merasakan mereka bekerja bersama. Melalui pembelajaran tersebut
tanggung jawab individu akan tercipta dengan adanya keinginan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama. Pengelompokkan
secara heterogen yang dilakukan dengan menempatkan siswa menurut
prestasi, kecerdasan, etnik dan jenis kelamin dapat dilakukan oleh guru.
Hal ini dapat dilakukan dalam rangka mempromosikan sistem tutor
sebaya, dan juga dapat memperbaiki hubungan siswa.

Keterampilan-keterampilan kooperatif hendaknya lebih menekankan
pada kesesuaian dengan karakteristik masing-masing pelajaran.
Pemprosesan interaksi kelompok memiliki dua aspek. Pertama,
menjelaskan tentang keberfungsian kelompok. Kedua, kelompok akan
mendiskusikan apakah interaksinya mereka akan diperbaiki. Interaksi
tatap muka antar siswa terjadi ketika siswa ditanya untuk bekerja secara
indenpenden untuk seperangkat masalah, mencari dan menemukan
jawaban sendiri-sendiri kemudian berjumpa dalam kelompok untuk

mendiskusikan jawaban-jawaban tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas maka karakteristik dari belajar kooperatif
adalah kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil, anggota kelompok
terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki kemampuan akademik
yang bervariasi serta memperhatikan jenis kelamin, selain itu, siswa juga
belajar dalam kelompoknya dengan bekerja sama untuk menguasai
materi pelajaran dengan saling membantu dan sistem penghargaan lebih
berorientasi kepada kelompok dari pada individu.

b. Model cooperative learning tipe STAD

Tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dikembangkan oleh
Robert Salvin dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins. Metode
ini dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari
pendekatan pembelajaran Cooperative. Tipe ini digunakan untuk
mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik
melalui penyajian verbal maupun tertulis. Para siswa di dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok, masing-masing terdiri 4 atau 5 anggota
kelompok. Tiap kelompok mempunyai anggota yang heterogen, baik jenis
kelamin, ras maupun kemampuannya. Tiap anggota kelompok
menggunakan lembar kerja akademik, kemudian saling membantu untuk
menguasai bahan ajar melalui Tanya jawab atau diskusi antar sesama
anggota kelompok. Secara individual atau kelompok, tiap minggu atau dua
minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka

terhadap bahan akademik yang telah dipelajari. Tiap siswa dan tiap
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kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar, dan secara
individual atau kelompok yang meraih prestasi tingi atau memperoleh skor
sempurna diberi penghargaan.

Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat pada table 2 di bawah ini:

Tabel 2.  Fase Pembelajaran dan Peran Guru pada
Pembelajaran Tipe STAD

Fase pembelajaran Peran Guru
Rumuskan tujuan, | Menyampaikan tujuan pembelajaran,
apersepsi, dan motivasi. mengaitkan dengan manfaat
mempelajari materi dan memotivasi
siswa.

Ceramah dan menyajikan | Menyajikan informasi lewat media
informasi lewat media yang | yang sesuai dengan siswa. Misalnya:

sesuai. Bahan bacaan, demonstrasi, menggali
pemahaman siswa.

Organisasi kelompok- | Bentuk kelompok, menjelaskan tujuan,

kelompok belajar siswa. dan macam kegiatan serta membantu

kelompok-kelompok agar trasisi antara
informasi dan belajar berlangsung

prosedural.

Bimbingan kelompok siswa | Memberikan bimbingan saat

untuk bekerja dan belajar. mengerjakan tugas dan menampung
kesulitan siswa untuk dipecahkan
bersama.

Asesmen. Melakukan asesmen terhadap tugas,

lewat tampilan siswa dalam kelompok
besar dan seterusnya bersama siswa
melakukan refleksi.

Memberikan penghargaan. | Memilih cara yang sesuai untuk
menghargai  setiap  hasil  karya
kelompok saat tampilan individual
saat presentasi

21



Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dalam penelitian ini diajukan
hipotesis tindakan sebagai berikut :
“Penggunaan model cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa temuan pada hasil penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penggunaaan model cooperative learning tipe STAD sesuai dengan prosedur
ternyata dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi dengan materi pokok pengeloloaan dokumen
pengolah kata dengan variasi teks, tabel, gambar dan diagram, dengan
peningkatan pada siklus 1 yaitu 47,61%, pada siklus 2 yaitu 76,67%, terjadi
peningkatan aktivitas siswa 29.06%.

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkat hasil belajar siswa,
peningkatan tersebut pada hasil belajar siswa pada siklus 1 dengan nilai rata-
rata yaitu 59,66, pada siklus 2 nilai rata-rata siswa yaitu 67, terjadi peningkat
7,34%

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe STAD dengan persiapan dan prosedur
pembelajaran yang baik dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar
dan dapat meningkat hasil belajar siswa SMAN 1 Sutra, sehingga terjadi

ketuntasan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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4. Peningkatan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh

faktor dari luar yaitu dorongan yang diberikan oleh guru pada waktu
pelaksanaan diskusi kelompok, bimbingan dan arahan dari guru pada waktu
diskusi kelompok serta lingkungan yang mendukung siswa untuk dapat

mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik.

B. Saran

1.

Selanjutnya, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :
Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada materi membuat
dokumen pengolah kata dengan variasi teks, tabel, gambar dan diagram yang
menggunakan model cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan
aktivitas siswa kerja sama kelompok dan meningkatkan hasil belajar siswa
yang terjadi pada siklus 1 dan siklus 2, agar guru mata pelajaran teknologi
informasi dan komunikasi di SMA Negeri 1 Sutera dapat menggunakan model
cooperative learning tipe STAD pada materi tersebut.

Peningkatan hasil belajar siswa yang terjadi pada siklus 1 dan 2 pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan materi membuat
dokumen pengolah kata dengan variasi teks, tabel, gambar dan diagram,
diharapkan guru-guru bidang studi yang sama menerapkan model

pembelajaran tersebut.
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3. Agar hasil penelitian berguna bagi peneliti secara khususnya dan bagi guru-
guru TIK di SMA Negeri 1 Sutera pada Umumnya untuk peningkatan

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
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